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<div style="text-align: justify;">Penyakit tidak menular (PTM) merupakan masalah kesehatan utama
sehingga deteksi dini melalui program skrining menjadi strategi penting. Namun, pemetaan capaian dan pola
faktor risiko hasil skrining PTM di Provinsi Jakarta masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
program skrining PTM di Provins Jakarta tahun 2020-2024 menurut tahun, jenis kelamin, dan wilayah kota
di Provins Jakarta tahun 2020& ndash;2024. Studi menggunakan desain epidemiologi deskriptif dengan
rancangan ekologi berbasis data agregat Dinas Kesehatan Provins Jakarta menurut tahun, jenis kelamin, dan
limawilayah kota. Hasil menunjukkan capaian skrining meningkat tagjam dari 38,8% (2020) menjadi 99,1%
(2021), mencapai 100% (2022), dan melampaui 100% pada 2023& ndash;2024 (100,4% dan 101,4%).
Jumlah peserta skrining juga naik dari 2.746.144 (2020) menjadi 7.865.422 (2024), dengan mayoritas
peserta perempuan (53,5%& ndash;56,1%). Tigafaktor risiko terbanyak secara konsisten adalah obesitas
sentral, obesitas, dan tekanan darah tinggi. Pada 2024, proporsi obesitas sentral mencapai 45,5%, diikuti
obesitas 32,0% dan tekanan darah tinggi 25,2%, dengan polatiga faktor risiko teratas yang relatif serupadi
seluruh wilayah kota. Penelitian ini menyimpulkan bahwa obesitas sentral dan obesitas masih tinggi di
Provins Jakarta sehingga diperlukan penguatan intervensi promotif& ndash;preventif yang lebih terarah
menurut kelompok sasaran dan wilayah.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Non-communicable
diseases (NCDs) represent amajor public health concern; therefore, early detection through screening
programmesis acritical strategy. However, evidence mapping screening coverage and the patterns of NCD
risk factors identified through screening in Jakarta Province remains limited. This study aimed to describe
the NCD screening programme in Jakarta Province from 2020 to 2024 by year, sex, and municipa area. A
descriptive epidemiological study with an ecological design was conducted using aggregated data from the
Jakarta Provincial Health Office by year, sex, and five municipal areas. The results showed that screening
coverage increased sharply from 38.8% (2020) to 99.1% (2021), reached 100% (2022), and exceeded 100%
in 2023& ndash;2024 (100.4% and 101.4%). The number of individuals screened also increased from
2,746,144 (2020) to 7,865,422 (2024), with females comprising the majority of participants

(53.5%& ndash;56.1%). The three most frequently identified risk factors were consistently central obesity,
obesity, and hypertension. In 2024, the proportion of central obesity reached 45.5%, followed by obesity at
32.0% and hypertension at 25.2%, with a broadly similar pattern of the top three risk factors across all
municipal areas. The study concludes that central obesity and obesity remain high in Jakarta Province,
underscoring the need to strengthen more targeted health promotion and preventive interventions by
population group and area.</div>
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